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Abstract: Desa Bingkat is a village located in Pegajahan District,

Serdang Bedagai Regency, where most of the community
work as farmers. Women in Desa Bingkat are generally
limited to household activities and do not yet have
productive activities that can increase family income.
Stress is also a common problem experienced by the
community, requiring  non-pharmacological  and
economically valuable solutions. One alternative is the
utilization of natural materials into aromatherapy

candles.This community service activity aims to improve
the knowledge and skills of women in producing
aromatherapy candles made from coffee beans and
pandan leaves. The methods used include counseling,
training, and direct practice in product making.The
results showed an increase in participants’ knowledge
and skills in making aromatherapy candles. In addition,
the products have the potential to be developed into
home-based businesses that can improve family income.

Abstrak

Desa Bingkat merupakan salah satu desa di Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai, yang mayoritas
masyarakatnya bekerja sebagai petani. Ibu-ibu di Desa Bingkat umumnya hanya berperan dalam kegiatan rumah
tangga dan belum memiliki kegiatan produktif yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Stres juga
menjadi masalah yang sering dialami masyarakat, sehingga diperlukan solusi yang bersifat nonfarmakologis dan
bernilai ekonomis. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan bahan alami menjadi lilin
aromaterapi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu dalam pembuatan lilin aromaterapi berbahan alami dari biji kopi dan daun pandan. Metode
yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, dan praktik langsung pembuatan produk. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pembuatan lilin aromaterapi.
Selain itu, produk yang dihasilkan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai usaha rumahan yang dapat
meningkatkan pendapatan keluarga.

Kata kunci: aromaterapi, biji kopi, daun pandan, pengabdian masyarakat, ibu rumah tangga.
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PENDAHULUAN

Desa Bingkat merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pegajahan,
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Mayoritas masyarakat di desa ini bekerja
sebagai petani. Ibu-ibu di Desa Bingkat umumnya hanya berperan dalam kegiatan rumah tangga
serta membantu suami di ladang, sehingga belum memiliki kegiatan produktif yang dapat
meningkatkan ekonomi keluarga.Selain itu, stres merupakan masalah kesehatan yang sering
dialami masyarakat modern.

Stres yang berkepanjangan dapat menurunkan sistem imun dan berdampak buruk terhadap
kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif penanganan stres yang aman dan mudah
dilakukan, salah satunya melalui lilin aromaterapi.

Lilin aromaterapi dari bahan alami seperti biji kopi dan daun pandan memiliki aroma khas
yang dapat memberikan efek relaksasi, meningkatkan suasana hati, serta membantu meningkatkan
kualitas tidur. Selain bermanfaat bagi kesehatan, produk ini juga memiliki nilai ekonomis sehingga
berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumahan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa penyuluhan dan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan alami untuk meningkatkan

keterampilan dan kesejahteraan ibu rumah tangga di Desa Bingkat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Mitra PKM Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan.

Dosen Program Studi S1 Farmasi STIKes Indah Medan bersama mahasiswa yang
dikoordinasi oleh M. Bagas Fahriansyah, M.Pd., melaksanakan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat berupa pelatihan pembuatan lilin aromaterapi kepada anggota PKK Desa Bingkat
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Kecamatan Pegajahan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dalam
memanfaatkan bahan alami seperti daun pandan dan biji kopi menjadi produk lilin aromaterapi
yang bermanfaat untuk relaksasi dan kesehatan. Selain digunakan untuk kebutuhan pribadi, produk
lilin aromaterapi ini juga memiliki nilai ekonomis sehingga dapat dikembangkan sebagai peluang
usaha, baik dijual di kedai, koperasi desa, maupun secara online, guna meningkatkan pendapatan

dan kesejahteraan keluarga.

METODE
Sosialisasi

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan kepada ibu-ibu
PKK dan bapak-bapak Desa Bingkat. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, penyuluhan mengenai
manfaat lilin aromaterapi dan bahan alami yang digunakan, serta pelatihan praktik langsung
pembuatan lilin aromaterapi dari daun pandan dan biji kopi. Selanjutnya peserta diberikan
pembekalan tentang pengemasan dan pemasaran sederhana. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi
melalui diskusi untuk menilai pemahaman dan keterampilan. Ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kemandirian ibu-ibu PKK Desa Bingkat dalam menghasilkan produk bernilai
ekonomis.Selain itu tim juga mengajak masyarakat untuk ikut dalam demonstrasi pembuatan lilin
aromaterapi serta menjelaskan kalkulasi dana yang dibutuhkan dan perkiraan harga jual.
Bahan dan Alat
1. Paraffin padat gram
2. Stearin 18 gram
3. Sari tumbuhan atau minyak dari tumbuhan secukupnya
4. Cawan, lumpang dan stemper, kompor atau alat pemanas, blender (untuk menghaluskan bahan

alami), sudip, cetakan lilin, batang pengaduk, dan sumbu.

Bahan alam segar dengan aroma khas, dibersihkan, diblender dan diperas, Diperoleh
bahan pengaroma dari Sari bahan alam, parafin dan stearin dimasukkan ke dalam cawan,
dipanaskan sampai lebur, diperoleh Parafin dan stearin sudah mencair dibiarkan sampai hangat
hangat kuku, ditambah pewarna dan bahan aroma alami, dimasukkan ke dalam cetakan lilin yang

dilengkapi sumbu, diperoleh Lilin Aromaterapi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bagi ibu-ibu
PKK di Desa Bingkat, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara
melalui bimbingan dan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan alami menunjukkan bahwa
peserta telah memiliki keterampilan dalam proses pembuatan, pengemasan, serta pemasaran
produk lilin aromaterapi dengan memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh seperti daun pandan
dan biji kopi, menggunakan metode yang sederhana dan peralatan yang mudah dijangkau.

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan praktik langsung, ibu-ibu PKK telah mampu
membuat lilin aromaterapi secara mandiri dengan hasil yang cukup baik dan layak digunakan
maupun dipasarkan. Selain itu, peserta juga dibekali dengan pengetahuan dasar terkait pengemasan
yang menarik serta strategi pemasaran sederhana. Melalui pendekatan sosial yang dilakukan
selama kegiatan, masyarakat menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan produk lilin
aromaterapi ini sebagai salah satu peluang usaha rumahan yang dapat membantu meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan keluarga.

Gambar 3. Bimbingan dan Pelatithan Pembuatan Lilin Aromaterapi

KESIMPULAN

Bimbingan dan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari daun pandan dan biji kopi di
Desa Bingkat, Pegajahan, Serdang berdagai, Sumatera Utara diikuit oleh masyarakat dengan
antusias, masyarakat tertarik dengan produk sederhana ini dan ingin menjadikannya sebagai salah

satu penghasilan untuk meningkatkan ekonomi keluarga.
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